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Anasir : seseorang ang menjadi bagian atau termasuk dalam keseluruhan 

(suasana atau perkumpulan). 

Berian : variasi bentuk kosakata. 

Etimon : bentuk yang menurunkan bentuk-bentuk dalam beberapa bahasa 

turunan. 

Gloss : terjemahan umum suatu bentuk bahasa. 

Pembahan : orang yang memberikan bahan dalam penelitian atau disebut juga 

dengan responden. 

Pemupu : orang yang menjaring atau mengumpulkan bahan di lapangan pada 

sebuah penelitian. 

Pupuan lapangan : salah satu cara mengumpulkan data di lapangan secara       

langsung. 

Pupuan sinurat : salah satu cara mengumpulkan data melalui surat. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                        

    

    

    

 
 
 



 

 

  
 
 
 
 


